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BAB II

LANDASAN TEORITTIS

A. TINJAUAN UMUM TENTANG ORGANISASI KEMASYARAKATAN GERAKAN

PEMUDA ANSOR

1. Pengertian Dan Tujuan Gerakan Pemuda Ansor:
ae Pengertiaﬁ Gerakan Pemuda Ansor 1
Sebelum membahas pengertian gerakan pemuda An-
sor, perlu diuraikan pengertian organisasi kqmasyarakatam
agar mudah dalam memahami kata-kata istilah.;
Organisasi Kemasyarakatn adalah :
" Qrganisasi yang dibentuk oleh anggota masyarakat ,
secara suka rela atas dasar persamaan kegiatan, pro
fesi, fungsi, agama dan kepercayaan terhada Tuhan

Yang Maha Esa, untuk berperang serta dalam wadah
negara Republik Indonesia yang berdasarkan Panca -

sila ",1
" Adapun tentang pengertian secara bahasa''Ansor"
adalah penolong-penolong, yang dimaksud penolong di sini
adalah orang-orang Medinah yang beriman Kepada Allah telah
bersedia membantu dan menolong Rasul dan kaum muslimin da
ri Mekkah ke Medinah akivat adanya gangguan dari kaum
Qurays yang kafir? |
Sedang pengertian dari "Gerakan Femuda Ansor",
penulis mengemukakan berdasar pada hasil konggres VIII di

Surabaya tentang gerakan pemuda Ansor, sebagai berikut :

1. lmam sudarwo Padmosugono, Lima UU "idang Pembang

uanan Politik, PN Indah, Surabaya, T988, h.l; 1bb,.
- 7. HUSHeln Dhahvelsy, 459_Mn&u;a¥ BT Burabaya,
hals 23,
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Gerakan Pemuda Ansor adalah :

" Gerakan Pemuda Ansor yang semula berdirinya bernama
"ANSORU NAHDLOTUL ULAMA' telah memperluas ruang
lingkupnya sebagai organisasi massa yang memiliki -
suatu gerakan pemuda bersifat Nasional dan di dalam

sikap-sikap kemasyarakatannya berorientasi pada rak
yvat banyak terutama generasi muda Indonesia ".3

b. Tujuan Gerakan Pemuda Ansor
Adapun tujuan gerakan pemuda Ansor;yéng harus
diperhatikan, adalah :

1) Menegakkan ajaran Islam yang beragidah Ahlussunnah Wal
Jama'ah dan mengikuti salah satu dari empat madzab di
tengah-tengah kehidupan di dalam wadah negara kesatuan

~Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD-
1945, :

2) Menyukseskan pembangunan nasional sebagai pengamalan -
Pancasila demi terwujudnya keadilan dan kemakmuran ba-
gi.seluruh rakyat Indonesia yang diridloi oleh Allah,

3) Membina Pemuda agar memiliki kepribadian yang luhur |,
berjiwa patriotik, berilmu dan beramal shbieﬁ.

Dalam rangka untuk mencapai tujuan—kujuan terse-
but, perlu adanya pokok-pokok usaha yang harus dilaksana-
kan, antara lain : ' |

1) Menumbuhkan kesadaran pemuda Indonesia te?hadap kewaji

ban memperjuangkan cita-cita bangsa dalam meningkatkan

kesadaran berbangsa dan pengamalan ajaran Islam,

3. Sumbangan Fikiran GP., Ansor Pada Konggres VII di
Surabaya, 1980,19-24 April 1980,

4. Sumbangan Fikiran GP, Ansor pada Kongpres TX di
Bandar Lampung, 1982, halj 3.
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L

b. Meningkatkan mutu pendidikan, pengajaran Jan memperluas

'\

ilmu pengetahuan, ketrawpilan dan wawasan bagl an_gota.

c. Mempersiapkan tenaga-tenzga pemuds yang teranpll don-
profesional dalam rangka berpartisipasi terhadap pomba-
ngunan HMasioral. '

i. Meningkatkan kegiatan-kegiatan olahraga, kecenilan dun s
masyarakatan.

é. ”enlnah“tman hubung;ﬁ dan kerja sama ﬁenguﬁ.orgsnisw:i—

orgenisasi kepemudaan lainnya, baik di dalam wmauvpun d

luar daerah kegiatan, N

2, Hak Dan Kewajiban Anggota Gerakan Pemuds Aunsor

femd

Di dalam suatu organisasi kemasyarakatan, tentulah

mempunyai anggota-anggota sebagai roda berjalsunya opgani -
asi yang diikutinya. Begitu juga gerakaen pemudz uncor ten-

[

[®)]

tu mempunyai anggota-anggo ta dan pengurusnys, Sebelunm nern-
jadi anggota gerakan pemuda ansor haruslzh memenuhi syarat-
syarat pokok yang telah ditentukan oleh organisasi terzsabuy,
Syarat-syarat pokok tersebut adalah pemuda yang beragama -
Islam berusia 15 - 45 tshun dan mau menyetujul peratursn --
peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi ansor.

Dijelaskan dalam Peraturan Rumah Tangga Cerakan Fe-

muda Ansor, pasal ‘6 bahwa hak-hak anggota gerakan pemudz --

ansor adalah ;

5. Sumbangan Pikiran GP, Ansor, I bid, Hlua ; 3.
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a., Menghadiri rapat anggota, mengemukakan pendapat, meng-
ajukan pertanyaan dan usul-usul fang bersgfat membang-
un,

b. Memilih dan dipilih menjadi pengurus atau hemangku ja-
batan lain yang ditetapkgn baginya.

¢. Melakukan pembelaan diri.

Dengan demikian hak-hak anggota gerakaﬁ pemuda ansa
haruslah dapat dipergunakan dan dimanfaatkan éebagaimana -
mestinya, agar bakat dan kemampuan yang ter@apat pada di-
ri anggota dapat berkembang dengan baik. |

Adapun kewajiban-kewajiban yang seharusnya dijalan—
kan oleh anggota gerakan pemuda ansor, meliyuti :

a. Menunjukkan kesetiaan kepada organisasi dgn melaksana-
kan semua keputusan organisasi.

b. Membayar iuran?

Dalam hal ini setiap anggota dituntut dan dibebani
untuk taat dan berbakti terhadap kelancaran organisasi itu
sebagai tanda kesetiaan dalam memajukan jalannya organi -
sasi tersebut. Begitu pula setiap anggota gerakan pemuda -
ansor diwajibkan untuk membayar iuran sebagai tanda Dbakti
terhadap organisasi dan sebagai modal untuk kelancaran sel:

ta kemajuan organisasi ansor tersebut.

6. Sumbangan Pikiran GP. Ansor, Ibid, Hlm; 11.

7. Ibid, Hlm;10.
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3, Jenis-Jenis progam Organisasi Kemasyarékatan Cerakan
Pemuda Ansor L

Sebelum membahas jenis-jenis progam, terlebih dulu
penulis uraikan pengertian progam agar lebih imudah dalam me
mahaminya.

Progam adalah suatu rencana yang pada dasarnya teld
menggambarkanlyang jelas rencanaini, karena dalam prog-
gam sudah tercantug baik sarana, kebijaksanaan, prosedw
maupun anggarannyae.

Dengan demikian progam itu merupakanusaha-usaha un-
tuk mengefektifkan rangkaian yang harus dilaﬁsénakan sesuai
bidangnya masing-masing, suatu rencana pada umumnya melipu-
ti bidang-bidang seperti produksi, finansial, personalia ,
dan pemasaran, yaﬁg masing-masing disusun dalam berbagai
progam dan setiap progam harus menunjang pelaksanaan yang- .
terdapat dalam progam.

Adapun jenis-jenis progam yang ada dﬁlam organisad
kemasyarakatan gerakan pemuda ansor, meliputi beberapa hal,

yaitu :

a., Progam Dasar '
1) Meliputi pengembangan dan pembinaan kader kepemimpl -
nan, seperti : IKL,IKD dan LKT.
2) Fembinaan massa melaluil bimbingan sosiél dan keagama-

an yang secara rutin telah berlaku dan dilaksanakan.

8, Méla&ﬁ SPa ﬁaéiﬁﬁan, Manajemen T'asar Pehgertian dan
Masalah, Haji Mas Agung, Jakarta, 1987, Hlm;104.
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%) Konsolidasi organisasi secara rutin.
b. Progam Pengembangan
1) Pengkaderan profesi sesuai dengan hake&a kerja de~-~
partemen atau inter departemen.
2) Progam khusus yang sesuai dengan kekhu§uéan wilaysh
cabang, ancab atau rating.
%) Mengadakan pilot proyek?
Dengan demikian dihagpkan semua anggotébeserta se-
genap pengurusnya mampu melaksanakan progam-progam yang

telah direncanakan dengan sebaik-baiknya dalam rangka meng

L

embangkan organisasinya, khususnya mensyiarkan ajaran aga-
ma Islam terutama dalam bidang akhlak, sebab akhlak merupa
kan perwujudan dari aktivitas gerakan pemuda ansor itu sen

diri.

4. Aktivitas Organisasi Kemasyarakatan Gerakan Femuda
Ansor |
Felaksanaan pfogam—progam gerakam pemuda ansor yang
disebutkan diatas dapat diwujudkan melalui sistem ter padu
dan berkesimbungan yang mencakup usaha setoral dan perwi-
léyahéﬂ.hséffa.menéaﬁéimkeberhasilan progam yéhg dilakukan
secara perencanaan dan pengawasan., Oleh karenéaitu kegiatan
kegiatan yang ada dalam progam tersebut haruélah senantias

dilakukan transformasi dengan mencetak kader-kader di bida-

ng akhlak dan keagamaan,

g, Xonperensi pPeriodik GP. Ansor,Tgl 24-25 September 19
di Pandaan - FPasuruan, Hlm;o0. .
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Adapun aktivitas-aktivitas yang diléksanakan Gera=-
xan Pemuda Ansor sebagai organisasi kemasya%akatan, yaitus
a. Ceramah atau Penyiaran Agama Islam

Sebagaimana telah diketahui bersama; bahwa dakwah
merupakan amar ma'ruf nahi munkar dan mempunyai peranan
penting dalam pandangan Islam, sebab dengan melaksanankann
dakwah Islamiyah di tengan-tengah masyarakat, di mana ide=-
ide yang baik akan tersebar luaskan dan ide}ide yang buruk
dapat dicegah dan ditanggulangi penyebarannya di lingkung-
an masyarakat. ‘

Agama Islam turun ke bumi ini adalah mengandung a-
mar ma'ruf nahi munkar. Berceramah berarti ﬁenyiarkan aga-
ma Islam di permukaan bumi, agar diikuti umat manusia guna
menuju keselamatan dan kebahagian hidup manysia di dunia
dan akhirat. Sebab menyampaikan yang ma'ruf dan yang munka
adalah tugas kemanusiaan dari ajaran Islam dalam rangka me
njalankan fungsinya, sebagai sosial support dén sosial kon
trol dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Oleh karena itu ceramah atau penyiarcn Agama Islam
haruslah berani menyampaikan dakwahnya kepada;orang secara
dan jelas disertai dengan menjelaskan hujjaﬁ—hujjahnyu ¥a=
ng nyata, sehingga kelihatan kepada obyek, mana ajaran ya-
ng benar yang datang dari Allah sebagai sumbgr kebahagiann
hidup dan mana ajaran yang salah dan menyesaékan yang akan
membawa manusia kepada kesengsaraan, Hal ini berdasar Kalan

Allah dalam Al-Qur'an :
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A

e 7z 7 l)/
/." () L'
o2 a1 bg dlro
Artinya : " Katakanlah : Inilah jalan (agama) Ku, Aku dan

orang-orang yang mengikuti atau mengajak (kamu)
kepada Allah dengan hujjah yang nyata, maha su-
ci Allah dan aku tak termasuk orang-orang yang

10
musyrik.

Dari awat tersebut dapat disimpulkan bahwa ceramah
ztau penyiaran Agama Islam harus mempun¥&i keyakinan yang
jelas dan tegas tentang sesuatu yang akand iceramahkan, se-
lain ceramah harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran-ajz
ran agama tersebut,

Beramar ma'ruf dan nahi munkar merupakan ajakan
untuk umat Islam menuruti aturan-aturannya, menjunjung ti-
nggi undang-undangnya dan berpegang teguh pada pokok-pokok
ajaranNya yang asasi. Sebaliknya melarang manusia untuk me
ngikuti langkah-langkah syetan yang gselalu mencelakahan u-

mat manuisa.

b. Pengajian atau lailatul ijtima'

nerakan Femuda Ansor sebagai orgamisasi untuk men-
nyiarkan missi Islam, baik melalui lisan, tulisan maupun -
bil hal. Hal itu tidak terpisahkan dari tujuan untuk mem -
pertahankan dan mengembangkan amanat Allah, yakni Agama Is

lam. Di dalam mengembangkan ajaran Agama Islam tersebut a-

10, TEPAG RI, Op. Cit, Hlm; 356,



da maksud dan tujuan yang sesuai dengan progam-progam yang
ada. B

Sebagai langkah permulaan aktivitas‘gerakan pemuda
ansor adalah mclakukan pengajian tiap bulan yang dikenal -
dengan nama " lailatul ijtima' ". o

Bagi umat islam bahwa pengajian dipergunakan untuk
pendidikan keagémaan dan kegiatan ibadah lainnya. Oleh ka-
rena itu kedudukan pengajian sangat pentingldalam rangka -
membangun dan membentuk akhlak dan watak manusia, FPengaji-
an salah satu berdakwah amar ma'ruf dan nahi munkar, di -
mana keluhuran budi dapat ditingkatkan.

Sejarah telah membuktikan betapa penfihgnya peranan
para ulama' dalam membentuk watak dan pribadi manusia deng
an melalui kegiatan pengajian. Untuk itu dalam pengajian -
seharusnya ditujukan ke arah peningkatan akhlak dan pri -
badi manusia. Selain dari itu dalam pengajian hendaknya di
tanamkan kesadaran berperilaku yang baik yaﬁgrsesuai dengm
ajaran agama islam; |

Dengan demikian, maka peranan pengajian adalah se-
bagai pendidikan keagamaen untuk meningkatkém akhlak dan
budi luhur yang baik, méningkatkan kesadaran ﬁan kecerdasm
umat manusia., Hal ini berarti kegiatan pengajian harus mam
pu memberikan sumbangan yang besar untuk meﬁbangun manusia
seutuhnya. '

Di samping itu, pengajian sebagai tempat untuk ber
pikir dan perasaan dituntut untuk hak-hak yéﬁg bersifat lu
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B, PENDIDIKAN AKHLAKUL- KARIMAH . PARA REMAJ A

Pendidikan agama bukanlah sekedar « mengajarkan
pengetahuan agama dan melatih ketrampilan énak didik
dalam melaksanakan ibadah, namun yang lebih penting adalah
membentuk kepribadian anak sesual dengan ajéran agama
Pendidikan agama hendakxlah dapat mewarnai kepribadian anax
sehingega ajaran agama itu benar-benar menjadi.bagian dari
pribadi anak itu yang akan menjadi pengendali'dalam hidup-
nya di masa mendatang.

Di samping itu pendidikan akhlak merupakan  suati
upaya untuk membimbing sikap mental dan perbdatan yang
baik bagi remaja. Adapun masa remaja adalah masa yang sang
at peka terhadap agama dan akhlak. Kebimbangan pikiran
remaja itu memantul kepada tingka?1laku mereka tampak bere
beda sekali pada pereode umur ini. Ketegangan emosi, hal-
hal yang menyedihkan dan keadaan yang tak men&ebangkan mem
punyai- - pengaruh besar dalam sikap remaja ﬁérhadap masa-
lah-masalah agama dén akhlak. :

1. Pengertian Akhlakul-Karimah %

Dilihat dari etimologi kata 'Akhlak' berasal dari
bahasa Arab (leb) bentuk jama' dari mufrodnya ( h3t§3>\)
yang berarti 'budi pekerti'. Sedang menurut fstiiah kata
tbudi' adalah apa-apa pada diri manusia yang berhubungan -

dengan kesadarannya yang didorong oleh pemikiran rasio,

11.Dr. Zakiah Daradjat, problema Remaja Di Indonesia,
Bulan Bintang, Jakarta,Hlm; 172. ‘
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yang disebut'karakter, sedang kata 'pekerti'! adalah apa-
apa yang terlihat pada manusia karena didorong oleh perasa
an hati yang disebut behaviour, Jadi budi pekerti merupa -
kan perpaduan dari hasil rasio dan aasa yang bermanifesta

5 =

si pada karsa dan tingkah laku manusia.

Akhlakul-karimah memurut Hussein Bahﬁgfsy adalah -
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu akhlak untuk
diri sendiri, akhlak terhadap Tuhan, akhlak ferhadap manu-
sia dan akhlak terhadap binatan;? Manusia yang baik akhlk
nya menurut ajaran islam jalah yang dapat me}aksanakam ke
wajibannya sebagai manusia menurut kedidukannya, sebagai -
makhluk Allah, sebagai individu, sebagai anggbta keluarg
sebagai anggota masyarakat dan sebag$i bagian dari lingku-

ngan hidupnya cdalam alam semesta ini.

" Jadi dapat disimpimlkan bahwa akhlakul-karimah ada-
lah sifat-sifat yang terdapat padardiri manusia dalam ber-
tingkah laku dan bertutur kata yang sesuai d e.'lngan ajarann
Allah dan Sunnah Rasulﬁ&a. Manusia yang bera#hlak mulia -

inilah yang akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akira

12. H. Rahmad Djatnika, Sistim etika Islam, Pustaka Isl
lam, Surabaya, 1985. Hlm; 26.

13, Hussein Bahreisy, 450 Masalah Agama Islam, Al-Tklas
Surabaya, 1980, Hlm; 19, '

14. Penerbit IAIN Sunan Ampel, Pengembancan Pendidikan
Dalam Pandangan Islam, Surabaya, 1986, Hlm; 100.
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Adapun perkataan akhlak itu sendiri bersumber dari

s A 4.

Al-GQur'an S, Al-Qalam (4) : l I&JJ‘L’

" Sesungguhnya engkau ( Muhammad ) mempunyai budi peker

15
ti yang luhur ",

Dan juga berasal dari Hadits Nabi, yang berbupvi S
-~ 0790

Lllkﬁinc:yk;éisl)hﬂd&'Lf‘

" Sesungguhnya sayaini diutus hanyalah untuk menyempug~
1

nakan akhlak yang mulia " ( HR. Ahmad Ibnu Haubab ).

Dengen demikian bahwa kepribadian manusia yang ba-
ik itu dapat dinilai dengan ukuran baik dan buruknya, wa -
jar tidaknya adalah menurut kebiasaan yang berlaku bagi
peradaban manusia. Namun khusus untuk akhlakul-karimah da-
pat diukur dengan nilai-nilai ajaran Al-Qur'an dan Suanah

Rasul atau diatur dalam Syari'at Islam,

2. Macam-Macam Akhlakul-Karimah
Pada hakikatnya akhlak terbagi dua macam, yaitu
akhlakul-karimah atau akhlak yang mulia dan akhlakul- madz
mumah atau akhlak yang tercela., Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Imam Al-Ghazali yang mengatakan bahwa akhlak terba-

gi dua, yaitu : Akhlak yang baik mengarah pada perbuatan

15. DEPAG RI. Al-Qur'an dan Terjemahannys, CV Thoha
Putra, Semarang, 1989, Hlm;960.
16, H. Rahmad Djatnika, Op cit, Hlm; 16.
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baik dan akhlak yang tercela yang mengarah pada perbuatan
17

buruk,

_yang wajib kita tinggalkan. Namun dalam pembahasan

ini hanya diuraikan akhlakul-karimah saja.

Adapun akhlakul-karimah terbagi empat:ﬁacam, yaitu

(]

di antaranya :

a. Akhlak yang mulia terhadap Allah dan Rasulllya

kinan

Allah
1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Akhlak yang benar itu harus berdasarkén pada keya-
kepada Allah, Ciri-ciri akhlak yang mulié terhadap -
itu sama saja dengan ciri iman itu sendiri, yaitu
Ikhlas beribadah kepada Allah, menegakkan sholat dan
menuaikan ibadah lainnya. Jadi orang yang bersifat -
riya' dan melupakan menjalankan ibadah kepada Allah
berarti bermoral jelek. .

Memelihara kehormatan diri.

Memelihara amanat Allah dan menepati janjiNya.

Mau menyadari kesalahannya dan segera bertobat kepa-

da Allah. . [

Merasa takut pada Allan bila disebut AsmaAllah dan
peringatanNya.

Imannya semakin bertambah bila dibacakan ayat
ayat Allah. 18
Selalu bertawakkal kepada Allak setelah’ berusaha.

i

17. Hussein Bahreisy, Op cit, Hlm; 30.

18. Drs. Abubakar Muhammad, Membangun Manuq1a Seutuh=-
nya Menurut Al-Qur'an, Al-Tkhlas, Surabaya,Hlm;217-218.

i
»
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Adapun semua tanda-tanda tersebut di atas dapat

dibaca dalam Al- Dur'an S --Muum':mm (1 038 Sivs

ﬂ'u“buﬁ' ’uyu lr‘.v o (3 fb b ‘-’:“:"C"’ W
U ’" fy;ﬂ;&wﬁu“” bgﬁ,ﬂ?d’.‘”)”’”ﬂ

-
w

ey sgeigh v b ”";ew,.m i,
ﬁ}“’é") 3-‘” oy/g "jwl;l-ﬂ u'.J‘ ”u;:ld'}‘"
weinya (e ﬁ,uy)*'om?‘w;l*v.«v“’

" Sungguh berunt orang-orang beriman, yaitu
orang-orang menjalankan sholat dengan khusuk, dan orang -
orang yang menjauhkan diri dari sesuatu yang tak berguna,
dan orang-orang yang menuaikan zakat, menjaga kemaluannya,
selain terhadap isterinya atau budaknya, maka ses ungguhnya
mereka tiada tercela . Barang siapa mencari dibalik itu
maka mereka adalah orang-orang yang melampui batas. Dan
orang-orang yang memelihara amanat dan janjinya, serta or-
rang-orang yang selalu menjaga sholatnya. Mereka itulah ya

19
ng bakal mewarisi ( surga ).

b. Akhlakyang mulia terhadap Orang Tua dan Sanak Famili
Di dalam Al-Qur'an keharusan berbuat baik terhadap
kedua orang tua merupakan kewajiban yang harus dilaksana -

kan oleh manusia., Sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur'an

19. DEPAG RI, Op cit, Hlm;526-527,
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S. Al-Isra' (23-24), yang berbunyi

G g

2 7 Y
N (o7 A CO T
(re.re: }.nr)dwégj WAj.f}y’,u)ig/ﬂch_" S )
Artinysa
" Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu tidak
menyembah selain Dia dan agar kamu berbakti kepada kedua
orang tua dengan sebaik-baiknya. Jika salah satu dari ke -
duanya atau keduanya sudah berunur lanjut dalam pemeliha -
raanmu. Maka janganlah kamu mengatakan kepada keduanya per
kataan "uf" dan janganlah kamu menghardik keduanya dan u -
capkan kepada keduanya perkataan yang mulia. Dan rendahkam
dirimu terhadap keduanyadengan penuh rasa kasih sayang dan
berdoalah bagi keduanya: ' Wahai Tuhanku, kasihanlah megg-
ka berdua sebagaimana keduanya mendidikku di masa kecilkil
Dalam ayat tersebut diatas dapat diambil Dbeberapa
pelajaran yang penting tentang berakhlak mulia terhadap ke
dua orang tua, yaitu :
1) Manusia wajib menyembah Allah dan tak boleh menyeku-
tukanNya.
2) Manusiawajib berbakti terhadap orang tua dan tak bo-

leh menyakiti hati kedua orang tuanya.

20, DEPAG RI, Op cit, Hlm;427-428.
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3) Manusia harus berbicara sopan santun atau mulia
kepada orang tua.

4) Manusia harus bersikap baik ternadap orang tua.

5) Manusia harus kasih sayang dan taat terhadap orang

21
tua,

Adapun berakhlak mulia terhadap sanak famili ialah
dengan jalan menyambung tali siltaturrahmi dan tak boleh me

mutuskannya, sebab apabila orang memutuskan hubungan sila-
turrahmi dengan keluarganya atau sanak familinya, niscaya
tak akan merasakan kebahagian di dunia hingga akherat.
Sebagaiman Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori Mus-
lim dari Jubair Zin Muth'in katanya Rasulullah telah ber-
sabda ; o0,
AYTRNAYY
" Tidak akan masuk sur%g orang yang memutuskan hu-

bungan silaturrahmin®,

c. Akhlak yang mulis terhadap sesama manusia
Ada beberzpa akhlak yang harus diamalkan dalam ke-
hidupan sehari-hari di lingkungan masyarakata, dianatara.-
nya adalah :
1) Mencimtai sesama manusia seperti mencintai diri sen
diri, karena itu tak boleh menyakiti hatinya, baik

melalui perbuatan, perkataan, pandangan atau sikap.

21. Drs, Abubakar Muhammad, Op cit, Hlm;221-223,
22, Ust, Al- Hafidh & Ust. Masrop duhaemi BA, Tarjamah

Riadhus-Shalihin, Mahkota Surabaya, 1986, Hlm;269,




36

2) Bersifat rendah diri (tawadlu!') terhadap sesama ma-
nusia, Dalam hal ini tak boleh bersikap sombong.
3) Menghormati orang tua dan berkasih sayang terhadap
23

anak ke01l Sesuai aengan Haditﬁ/ﬂabll:

Sl ke oAb 05s 6

~ -~ -~
’o/*’/"’ /U/,

(;JJ fr" W'M ﬂn‘)}}&y';tr’/n‘-”o ) “ay,
n ”1dﬂk termasuk ummatku, orang yang tldak menghor-
mati ging tua dan tak kasih sayang terhadapa ya-

ng muda,

4) Memberikan nasihat kepada manusia, agar selalu giat
tolong menolong dan menjauhi perbuatan yang buruk.
5) Memberi pertolongan kepada yang ditimpa musibah at-

tau mengalami kesulitgn, agar beban yang dideritai-

nya tak terlalu banyak.

d. Akhlak yang mulia terhadap Tetangga

Tiap-tiap manusia tidak dapat menjauhkan diri dari

kehidupan sosial atau tetangga. Menurut ajaran Islam yang

dinamakan tetangga adalah empat puluh rumah yang berada di

samping kiri dan kanan rumah, depan dan belakang rumah,

Tugas-tugas yang harus diamalkan dan diperhatikan

dalam kehidupan bertetangga, sebagai langkah untuk mencip-

23, Drs, Abubakar Muhammad, Op_cit, Hlm;228-230,
24, Ust.Al-Hafidh & Ust. Masrop buhaeml BA, %erjamah

Riyadhus Shalihin, Mahkota Surabaya, 1986, Hlm;2

25. Drs. Mahjuddin, Kpliah Akhlak-Tasawuf, Kalam Mulia

Jakarta, Cet., I, 1991, Elm;22-23.
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takan lingkungan yang baik dan masyarakat yang berakhlak-

mulia,

1)

2)
3)

6)

fdapun tugas-tugas tersebut adalah :

Menolong dan membantu tetangga, jika membutunkan
pertolongan. |

Memberi hutang, jika tetangga sangat ﬁémerlukannya.
Ikut memberikan bantuan dan meringankan beban pen -
deritaan Repada tetangga yang miskin.,

Menjenguk tetangga yang sakit.

Bila ada tetangga yang wafat, maka sebaiknya ikut
berduka-cita,mengantarkan jenazahnya_éaﬂ mendoakan.

Berbicara yang sopan kepada tetangga:agar tak menya

kiti hatinya.

7) Apabila ada tetangga mendapatkan rezeki, maka kita

harus menyampaikan selamat kepadanya.?

8) Bila membangun rumah atau gedung, sebaiknya terle=

bih dulu minta izin kepada tetangga.-

9) Tak boleh pamer kekayaan atau barang baru dihada -

pan tetangga.
26

10) Membantu meringankan musibah yang difi”pa tetaigga

4, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akh
lakul-Karimah Remaja

Kehidupan berakhlak tidak dapat dipisahkan dari

26,

(1%

AN

Drs. Abubakar Muhammad, Op cit, Hlm; 2%5-236.
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keyakinan beragama. Dimana nilai-nilai akhlag atau moral--
yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah kargna keadaan,
tempat dan waktu yang merupakan nilai yang bergumber kepa=~
da agama.

Menurut Rahmad Djatnika, bahwa ada bqﬁerapa fakta

yang mempengaruhi terhadap pembentukan akhlak remaja, antz

ra lain :
a. Faktor dari luar dirinya
Secara langsung atau tak langsung merupakan csalah satu
unsur yang membentuk mentalnya. Yang terﬁésuk faktor
dari luar, yaitu : ;
1) K¥eturunan
Faktor ini merupakan pengaruh terhé&ap turunan-
nya di dalam berbagai macam keadaan, seperti jasma-
ni, akal dan akhlak, Jadi segala sifaﬁ vangz ada pa-
da orang tuanya secara langsung maupuntak langsung
akan diwarisi oleh ankk-anaknya, '
2) Lingkungan
Lingkungan ini sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi akhlak seseorang. Hal ini diperjelas -
bahwa seseorang yang bertempat tinggalkﬂengan ling-

kungan yang baik, otomatis berdampak pada akhlaknya

yang baik pula dan status keluarga memperoleh nama
yang baik juga. Begitu juga sebaliknya.

%) Rumah Tangga
Rumah tangga sangat besar pengaruhnya dalam

pembentukan mental, kepribadian dan sifat anak,
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Karena anak memperoleh pengalaman-pengalaman dari keluargsa

terutama kedua orang tuanya. Pengalaman itu hisd berupa si

kap, perbuatan, perkataan dan kegiatan lainnfa akan dilihd
dan ditiru anak.

4) Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pengajar

ran berfungsi untuk mendidik siswa untuk menyalur -

kan dan mengembangkan bakat yang terpehdém pada ai-

ri anak serta membimbing dan mengaraiikan ba%et ter

sebut guna bhermanfaat untuk dirinya ian lingkungan

serta bangsa. |

5) Fergaulan Teman

Pergaulan banysk menentukan sikap ‘dan kepribadi

an seseorang. Pergaulan antar teman s?fing mengubah

akhlak seseorang dari sikap yang baik menjadi buruk

dan begitu Jjuga sebaliknya.

b, Faktor dari dalam dirinya
Sebagaimana pengalaman-penglaman yang{datang dari-

luar serta unsur-unsur yang telah ada di ﬁalam dirinya
turut membentuk mentalnya, di antaranya s
1) Insting dan akalnya.
2) Adat.
3) Kepercayaan.
4) Keinginan-keinginan

27
5) Hawa nafsu dan hati nurani.

27. H. Rahmad Djatnika, Op cit, Hlm; 73.
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£l
"

Semua faktor-faktor tersebut di atas menggabung -

menjadi satu turut membentuk mental atau akhlak seseorang.

Faktor mana yang lebih kuat maka lebih banyaK memberi co -

rak pada akhlaknya.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa ada bebera

pa usaha yang dilakukan untuk mencapai perbaikan akhlak a-

tau moral seseorang, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Perlu mengadakan seleksi terhadap kebuqayaan asing -
yang masuk, agar unsur-unsur yang negatif dapat di
hindari sejauh mungkin,

agar pendidikan agama, baik dalam keluéfga, sekolah
dan masyarazkat lebih diintensifkan, agar kehidupann
beragame dapat terjamin dan nilai-nilai akhlak yang
baik dapat menjadi bagian dari pribadi.anak,
Diadakan pendidikan khusus untuk orang dewasz dalam
bidang kesehatan jiwa dan mental.

Adanya biro-biro konsultasi untuk membéntu dalam me-
mecahkan masaiah yang dihadapinya, g

Dalam kegiatan pembinaan akhlak diambil suatu lang -
kah dan tindakan yang tegas dibantu tokoh masyarakat

28
dan pemerintah,.

Dengan demikian usaha-usaha yang teréebut perlu -

mendapat perhatian dari berbagai pihak agar tak terjadi h4d

hal merugikan dan menyesatkan akhlak gegerasi muda,

28. Prof. DR, Zakiah Daradjat, Idmu Jiwa Aganma,

13496 Bulan Rintang, Jakrta, betﬁ,a,iln, 155=
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Di samping itu ada beberapa faktor yang menyebab -
kan kemerosotan akhlak kaum remaja, Yaitu ;
1) Kurangnya tertanam ajaran agama pada sétiap individu
dalam masyarakat.
2) Keadaan masyarakal yang kacau-balau.
3) Pendidikan akhlak tak berjalan dengan baik di line-
kungan keluarga, sekolah dan masyarakag;
4) Suasana rumah tangga yang berantakan.
5) Adanyga obat-obat terlarang dan masuknya 3ehuﬂayaan -
asing yang tak sesuai dengan nilai~nilai'agama.
6) Kurangnya perhatian dan bimbingan dari berbagai pi-
hak, terutama keluarga, sekolah dan magyarakat.
7) Kurangnya tempat khusug bimbingan dan penyuluhan ba-
gl anak=-anak dan remaja?
5. Pentingnya Pendidikan Akhlakul-Karimah Dalam Kehi-
dupan =
Menurut ajafan Islam bahwa pendidikan akhlakul-ka-
rimah merupakan faktor yang terpenting dalam membangun ma-
nusia dan bangsa. Karena pembangunan bangsa,zkhususnya n-
donesia tidak berjalan dengan lancar, apabila tidak semua-
nya ditentukan oleh kemajuan ilmu pengetahuan‘dan teknolo~-
gi serta megahnya pembangunan fisik material, melainka
faktor yang tzerpenting dari itu adalah membaﬁgun akhlak Pa
ra pelaku pembangunan itu sendiri. Sebab betapa besar  pun

besar modal yang ditanamkan untuk membangun, bila akhlak

29. Prof.Dr, zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilhi
moral di Indonésia, Bulan Bintang, Cet;TV,Jakavta,Him; 17,
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manusianya kurang dipertanggung-jawabkan dihadapan Allah
akan menimbulkan pembangunan berjalan kurang ‘lancar, se -
perti; banyaknya penyelewengan dana pembanguuan dan timbul
nya tindak kejahatan lain yang terjadi. |

Hal ini diperjelas oleh pendapat Drs. Nahjuddin, bahwa ma
nusia pasti kehilangan kendali hidup dan saléh arah, bila
nidai-nilai agamé ditinggalkan sehingga mu%ghlterjerumus €

belbagai penyelewengan dan kerusakan akhlak.

Adapun manfaat orang yang memiliki akhlak akan da-
pat menimbulkan sifat-sifat yang mulia, seperti; suka meno
long, penyantun, sanggup mcnahan marah dan memiliki pera -
saan kasih sayang.

Pentingnya akhlak telah dijelaskan oleh Moh., Tomi
Al-Syaibani dalam bukunya"Falsafah Pendidikan Islam" Bahw3y
Akhlak itu penting bagi perseorangan dan masyarakata.
Karena seseorang tak sempurna kemanusiaannyea Lampa
ahlak, begitu juga masyarakat tidak lurus keadaannya
dan tak ada maknanya tampa akhlak yang mulia, Jadi a-
khlak yang mulia adalah dasar pokok untuk menjaga ba-
ngsa, rakyat dan masyarakat, Oleh karena jtu akhlak

dapat menimbulkan ama%osholeh yang berguma untuk keba
ikan umat dan bangsa.

Kita telah mengetahui bahwa Nabi Muhammad diutus -
Allah ke bumi untuk memperbaiki akhlak yang telah rusak ,
dan membimbing manusia ke jalan yang lurus demi mencapal -

kebahagian dunia dan akhirat. Sebagai.aana Hadits Nabi :

30. Prof. Dr. Woh. Tomi Al-Syaibani, Op <cit, Hlm;318.
31, Drs. Mahjuddin, Kuliah Akhlak-TasawuT, Xalam Mulia,
Jakarta, 1991, hal : 39. '

|
7
(3

]



43

-]

u..M.hUl IC"'"’ 2ha |

@\

|

Artinya :
" Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk menyem-
2
purnakan akhlak yang mulia". (HR, Ahmad)

Hal senada di atas juga diungkapkan Zakiah Darajat
bahwa akhlak atau moral sangat penting bagi suatu masyara-
kat, bangsa dan ummat, kalau akhlak manusia suatu bangsa
itu rusak, niscaya ketentram%g dan kehormatan bangsa itu
akan hilanh atau tak berharga. Maka untuk memelihara ke --
langsungan hidup suatu bangsa yang terharmat, haruslah mem

perhatikan pendidikan akhlak bagi generasi muda sebagd

calon penerus pemimpin bangsa.

31. H. Rahmad Djatnika, Op cit, Hlm; 16,
52. Prof. Dr., Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral
Di Indonesia, Op cit, Hlw, G,




C. TINGARUH ORGANISASI KEMASYARAKATAN GERAFAN Iuyvuna

AFSOR TERHADAP PENDIDIKAN AXELAKUL-YARIMAW PARA
REMAJA DALAM KUHIDUFAN !

Masalah sumber daya manusia senantiasa mein-

peroleh perhatian yang serius di organisssi gerakan

L

emuasa Ansor pada setia eriede kepengurnsan ai
- =

semua tingkatan., Berbagai upaya untuk meninskatkann

1 . . . ¢ 5
kualitas sumber daya mznusia tersebut Juga dilaku -
kan sesuai dengan tuntutan perubahan dan tantangann

yang dihadapi oleh masyarakat, Oleh karena itu, upa

ya peningkathan sumber daya manusia pada hakikatnyas
upaya yang tidak akan pernah berhenti dan '‘senantis-
sa memerlukan adanya berbagai inovasi, sehiniga ge-

rakan pemuda Ansor dapat terus melakukan secara op-

timal bagi kepentingan warga anggota dan masyarakat,

Sebagaimanshal di atas senada dijelaskan da
lam Konperensi Besar X1I di Jakarta tentahg' tujuan
diadakan pendidikan dan latihan dasar bagi ancgota-

gerakan pemudaAnsor, yang berbunyi :

L]

" Secara umum Ditlaksar bertujuan untuk men -
bentuk sumber daya manusia untuk imeneruskan
perjuangan organisasi Ansor sebagai kader
yang tangguh, sehat fisik maupun yohani, me
miliki ketaqwaan, kemantapan ideolosi dan =
wawasan kebangsaan, serta mempucyai ka2tram-
pilan berorganisasi dan siap melaksanakan -
tugas dimanapun berada ", 33 ‘

33, Kouperensi Besar YII GP, ANSOR di Jakarta,tyl:
12-14 Nopember 1997, hal.6b5, " '

44
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-
Feningkatan kualitas kadear organiﬁuﬁé Ansor
dan bemberdayaan potensi keswadayaan menjadi titik
perhatian utama kepengurusan Ancor, nal itu verdasar
kan bahwa peningkatan kualitas kehidupan @Hrga dan

kinerja organisasi sangat ditentukan oleh sejauvhmana

pengelolaan daya ekonami yang dimiliki organisaci Ax

sor dan penerapan ajaran agama yang dianutnya dalam
kehidupan bermasyarakat maupun berorzanisasi.

Di samping itu, dalam rangka peningkatan ki-
héfja afgén.isési éérakan pemudza Ansor agar mampu-
menyesuaikan diri dengan perkembangan ﬁaiﬁm kehidupm
kemasyarakatan dan kebangsaan, maka per]ﬁ dibutuhkan
profil kader yang sesual dengan kebutuhan zamuan dsan
tantangan kehidupan. Upaya-upaya pembentukun dan pe-
mantapan profil kader yang dimaksud adalah measbutun-
kan penyesuaian dan penyempurnaan pedomzn' vend id ik:
dan latihan kader.

Dalam hal ini kader yang dimaksud tercantun pada pan

dangan umum tentang peraturan organisesi Banoer
N Ysder yang dimaksud adalah anggota

muda Ansor yang memiliki kualifiksasi: disiplTn
dan dedikasi yang tinggi, ketshanan fisik don

o2
mentvl yang tangeguh, p-nuh daya juang REEH
dapat mewujudkan cita-cita gerakan pemuds An-

sor dan kemaslahatan umum ", %4

34, I Bid, hal. 54.
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Islam sangat memperhatikan perilakﬁ kehidupan ma-
nusia dalam pergaulan sosial, baik dalam kehidupan keluar
ga maupun kehidupan masyarakat sekitarnya,.lLebih- lebih
pribadi individu yang mengikuti organisasi Ansor, niscaya
dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas rutin'yang secaratak
langsung akan berpengaruh pada kehidupan pribadi sehari -
harinya sehingga dibutuhkan modal dasar yahg kuat, berupa
bakat, minat, ketrampilan dan pengetahuan yang luas,

Menurut Gibson,Ivancevich dan Donelly sepakat

mengatakan bahwa :

" Perilaku individu dan kelompok di dalam organi-
sasi sangat dipengaruhi oleh pekerjaan itu sendi-
ri sehingga memberikan rangsangan yang kuat bagi
perilaku individu ... pekerjaan yang dilakukan o-
rang-orang itu agar mereka melakukan aktivitas ya
ng selaras dengan orang lain dalam organisasi ter
sebut. Aktivitas tadi dapat bersifat rutin atau
non rutin; dapat menuntut keahlian tinggi atau re
ndah; dapat dilihat sebagai tantangan atau tidak
berarti ", 35

Berangkat dari pendapat di atas meﬂgandung suatu-
pengertian bahwa dalam suatu kegiatan yang;diikuti pasti-
lah ada rangsangan yang kuat pada diri manusia untuk di-

kembangkan dan disalurkan pada organisasi.t

35. Gibson, Ivancevich dan Donelly, Organisasi-
perilku-Struktur-Proses, (alih bahasa, Savjitri Soekrisno
dan Agus Dharma) Erlangga, Jilid II, Cet.1V, Jakarta, 1994
hal; 9,




Manusia melakukan kegiatan atau berbuat sesuatu
disebabkan tujuan. Hal ini berdasarkan bahwa manusia mem-
punyai kekuatan pikiran, yang dapat memahami perhubungan
antara perbuatan dengan hasil~hasilnya yang ha?us dicapai
sebab jelasnya karena manusia mempunyai akalipikiran,maka
akal pikiran inilah yang memahami dam menger?i akan guna
dantujuan perbuatan tersebut., Sedangkan tujuan akhir manu
sia dengan perbuatan-perbuatannya ialah ingin%mencapai ke
bahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Pendapat Arifin dalam bukunya " Psikologi dakwah-

suatu pengantar studi " mengemukakan, Bahwa :

" Suatu kegiatan ajakan ... dalam usaha mempengaruhi o
rang lain, baik secara individual maupun secara kelom-
pok-agar -timbul dalam-dirinya sendiri suatu pengertian
dan kesadaran, sikap dan pengamalan terhadap ajaran -
agama Islam sebagai massage yang disampaikan kepadanya
dengan tampa adanya suatu paksaan ', 36

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegia

tan suatu organisasi (ansor) dalammangka mengemhangkan -
perlu adanya tujuan awal, yaity mempengaruhi .orang lain ,
yang betul-betul ingin berorgénisasi berdasar pada kemau
an diri sendiri disertai adanya pengertian y&ng baik dan

sikap yang baik tampa ada unsur paksaan.

36. Arifin M, Ed., Psikologi Dakwah Suatu Pengan
tar Studi, Cet. I, Bulan Bintang, Jakarta, 1977,hal; 17.
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Telah diketahul bersama bahwa organisasi kemasya-
katan gerakan pemuda ansor sangat penting terhadap perba-
ikan dan peningkatan pendidikan akhlakul-karimah di kalan
ngan anak muda atau generasi penerus., Dalam organisasi i-
tu, semua bakat dan potensi yang dimiliki (terpendam) o-
leh para remaja dapat dikembangkan secara terus-menerus ,
apalagi mengenai akhlakremaja dalam berorganisasi dapatdd
pantau dan dibina sewara bijaksana oleh orang tua pada
saat bergaul/ bertingkah laku. Hal ini tidak dapat dipisah
kan darl peranan orang tua dalam mendidik anak-anaknya.
Sebab orzng tua merupakan pendidik pertama yang membuat -
pondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan anakdi segala bi

dang kehidupan, Sebagaiman Hadits Nabi SAW iersaoda :
preen A P AR S9¥

Artinya : " Setiap anak dilahirkan atas fitrah maka ke-
duan orang tualah yang menyahudikan atau ne -
nasranikannya atau memajusikannya. ( H.R. Bu=

khori )3?

Ajaran islam telah menyerukan umataya agar senan-

tiasamenjauhi dan mencegah dari perbuatan munkar untuk

7. H. Rahmad Djatnika, Op Cit,Hal;83.
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1

xeselamatan dirinya sendiri maupun orang lain, Dan sebalik
nya agama islam juga menyuruyuh umatnya agar membiasakan me-
lakukan perbuatan-perbuatan baik dalam hidupnya, di mana sa
ja dan kapan saja sehingga tidak mengenal bvatas waktu dan
tempat tampa terkecuali,.

Hal ini menunjukkan betapa universalnya cjaran is -
lam tentang peraturan-peraturan yang ditujukan kepada manu
sia (umat islam) agar selalu konsekwen dan tast pada ajaran
nya. gemua perintah yang dianjurkan oleh agama pasti memba-
wa kemaslahatan bagi dirinya maupun orang lain, begitu juga
sebalik nya semua hal yang dilarang pasti membawa mudlarat.
Firman Allah Ta'ala dalam Al Qur'an

~

~
Py L /‘}‘
I/) / ‘ ‘f ‘ ‘ ‘

(\z:uf“d') #‘j >y

Artinya : " Dan hendaklah ada ai antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan dan menyu-

ruh kepada perbuatan ma'ruf serta mencegah o-

rang bperbuat munkar, lMereka itulah orang-ora-

. w° 28

ng yang beruntung®" ,

.

%&. DEPAG RI, Op Cit, Hal; 93.
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Gerakan pemuda Ansor berfungsi dan berpengarul

terhadap kemampuan untuk merencanakan dan melaksanalian
b

progam-progam aktivitas keagamasn dengan peran certc ms
syarakat secara penuh serta dengan menumbuhkan dan meng
embangkan kesadaran dan keyakinan remaja akén penting -
nya pendidikan akhlak. |

Dijelaskan dalam peraturan dasar dan peraturan rumah 17
ngga gerakan pemuda Ansor, yang berbunyi : Geraxan Iemu

da Ansor bertujuan membina pemuda agar memiliki kepriba

dian yang luhur, berjiwa patriotis, berilmu dan beramual

shaleh. .,

Dari pernyataan di atas monganﬂuhg statu peng-
ertian bahwa ﬁrogam—progam aktivitas organisasi ainsor,
sedikit banyak berorientasi pada peningkat%n sumber dé—
ya manusia terutama masalah peningkatan peﬁdjﬁikan akh-
lakul-karimah, aeperti pemuda diharap.kan:memiliki sikap
yang luhur dan mulya, yang kesemuanya itu, termasuk akh-
lak yang mulia. -

Untuk lebih jelasnya tentang pengﬁfuh aktivitas
gerakan pemuda_  Ansor terhadap pendidikan akhlakul-kari

mah remalja adalah sebaguil berikut :

" Sesuail dengan peraturan dasar Gerakan Temuda -
Ansor bahwa tujuan diklatsar Panser adalah meuw
bentuk dan mengembangkan generasi mula Inton: -
sia sebagai kader yang tangguh, memilikl kel -

39, Hasil Konggres IX di Bandar Lampung,1985,hal, 3.

4
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keimanan dan ketagqwaan kepada Allah S%?, kepri
badian luhur, berakhlak mulia, séhat, terampil
dan patriotik serta beramal shaléh ", 40

.

Berdasarkan ungkapan di atas dapat diambil suatu
ringkasan bahwa tujuan diadakan Ciklatsaf-oleh_orgin‘—
sasi gerakan pemuda Ansor membeniuk d= mengembangkann
segala potensi dan bakat serta mental ke arszh yang ls

bih baik, atau dengan kata lain bahwa kegiatan organi-

sasi Ansor berpengaruh terhadap pendidikan® arhlakul -

1

karimah remaja dalam kehidupan bzrmasyarakat dan beror
genisasi, yang meliputi: adanya suatu peningkatan ment
tal yang tangguh, pemgamalan agama secara konsisten 4
mencetak kepribadian luhur dan tegas, membina akhlak -

akhlak yang mulia dan luhur serta adanya peningkatann

berbuat baik sesama manusia dan beramal shaleh,

\
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